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ABSTRAK

Kurikulum merdeka menekankan pada penerapan pendekatan pembelajaran mendalam sebagai bentuk upaya
transformasi pendidikan. Dalam konteks pendidikan tinggi, persepsi mahasiswa calon guru terhadap pembelajaran
sangat penting karena dapat mempengaruhi implementasinya di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap persepsi mahasiswa calon guru terhadap pembelajaran mendalam pada penerapan kurikulum
merdeka. Sebanyak 243 mahasiswa program studi pendidikan biologi terlibat pada penelitian survei deskriptif ini.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket yang dibagikan melalui google form. Angket mencakup lima
aspek yakni, latar belakang dan definisi pembelajaran mendalam, profil lulusan, prinsip pembelajaran, pengalaman
belajar, serta implementasi pembelajaran. Data persepsi mahasiswa dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa calon guru berada pada tingkatan positif hingga sangat
positif. Profil lulusan merupakan aspek dengan skor tertinggi. Sementara aspek pengalaman belajar dan aspek
kerangka pembelajaran merupakan aspek dengan skor terendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa calon guru secara umum telah memiliki pemahaman konseptual yang baik terkait pembelajaran
mendalam, namun masih membutuhkan penguatan dan dukungan pada tataran praktis. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar pengambil kebijakan terkait pratek pedagogis di program pendidikan keguruan.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Mahasiswa Calon Guru, Pembelajaran Mendalam, Persepsi

ABSTRACT

The independent curriculum emphasizes the implementation of a deep learning approach as an educational
transformation. In the context of higher education, prospective teacher students' perceptions of learning are crucial
because they can influence their future implementation. This study aims to uncover prospective teacher students’
perceptions of deep learning in the implementation of the independent curriculum. A total of 243 biology education
students participated in this descriptive survey. The research instrument used was a questionnaire distributed via
Google Forms. The questionnaire covered five aspects: the background and definition of deep learning, graduate
profiles, learning principles, learning experiences, and learning implementation. Student perception data were
collected and analyzed descriptively. The results showed that prospective teacher students' perceptions ranged
from positive to very positive. Graduate profiles had the highest scores, while learning experiences and learning
frameworks had the lowest. Therefore, it can be concluded that prospective teacher students generally have a
good conceptual understanding of deep learning, but still need reinforcement and support at the practical level.
This research is expected to provide policymakers with a basis for pedagogical practices in teacher education
programs.

Keywords: Deep Learning, Merdeka Curriculum, Perception, Prospective Teachers

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang
pesat pada era Revolusi Industri 4.0 dan
Society 5.0 menghadirkan perubahan pada
berbagai bidang dan aspek kehidupan manusia
(Mutaqin et al., 2025). Transformasi ini ditandai
oleh otomasi, digitalisasi, serta perubahan pola
kerja dan interaksi masyarakat yang semakin
kompleks dan dinamis (Rohayati & Abdillah,
2024).

Dalam konteks tersebut, otomatisasi dan
digitalisasi memunculkan tantangan serius
berupa berkurangnya peran tenaga Kkerja
manusia, ketimpangan akses teknologi, serta
meningkatnya risiko keamanan dan privasi
data (Fauzi et al., 2025). Menurut penelitian
Spencer (2025), perkembangan teknologi
artificial intelligence (Al) berpotensi
menggantikan peran tenaga kerja manusia

tidak hanya dalam jumlah pekerjaan tetapi juga
dalam kualitasnya, karena sistem otomatisasi
sering kali mengambil alih tugas yang
sebelumnya dilakukan oleh manusia dan
memprioritaskan efisiensi daripada kesejah-
teraan pekerja. Sebagai konsekuensi dari hal
tersebut individu dituntut memiliki keterampilan
seperti berpikir kritis, kemampuan
berkolaborasi, komunikasi yang efekiif,
adaptabilitas, dan kecerdasan emosional untuk
menghadapi tantangan di masa depan
(Herlinawati et al.,, 2024; Birru, 2024).
Perubahan multidimensional ini tidak hanya
berdampak pada sektor industri dan
masyarakat, tetapi juga merambah ke bidang
Pendidikan (Wynda & Hufad, 2025). Oleh
karena itu, pendidikan dituntut untuk
beradaptasi dengan tuntutan zaman melalui
pendekatan pembelajaran yang tidak lagi
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berfokus pada memorization, melainkan pada
pengembangan pemahaman konseptual dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam
upaya menghadapi sejumlah tantangan di era
Revolusi Industri 4.0 dan juga Society 5.0.
Meskipun tuntutan pembelajaran yang
berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat
tinggi semakin meningkat, capaian peserta
didik Indonesia dalam asesmen internasional
masih  menunjukkan  kesenjangan yang
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian
Programme for  International Student
Assessment (PISA) 2022, capaian peserta
didik Indonesia masih berada di bawah rata-
rata negara yang tergabung dalam OECD,
dengan skor literasi matematika sebesar 366,
membaca 359, dan sains 383. Selain itu,
hanya 18% peserta didik yang mencapai
tingkat kemahiran minimum (Level 2) pada
domain matematika (PISA, 2023). Temuan ini
diperkuat oleh data historis Trends in
International Mathematics and Science Study
(TIMSS) 2015 yang menunjukkan bahwa
capaian matematika dan sains peserta didik
Indonesia masih berada di bawah rata-rata
internasional. Dalam tes tersebut Indonesia
berada pada peringkat 44 dari 49 negara
peserta dengan skor rata-rata 397, lebih rendah
dibandingkan rata-rata internasional sebesar
500 (Suparya et al., 2022; Kaustsari et al.,
2024; Hopeman et al., 2024). Salah satu faktor
yang memicu kondisi tersebut adalah pandemi
COVID-19. Penutupan sekolah dalam jangka
waktu panjang selama pandemi terbukti
menyebabkan learning loss secara global,
yakni setara dengan satu tahun pembelajaran,
meskipun  sebagian dampaknya dapat
dipulihkan setelah kegiatan pembelajaran tatap
muka kembali dilaksanakan (Jakubowski et al.,
2023; Dela Cruz et al., 2024). Dampak learning
loss ini terlihat pada penurunan capaian
akademik dasar serta terhambatnya
pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, khususnya critical thinking dan creative
thinking, termasuk keterampilan kolaborasi dan
pemecahan masalah. Dampak tersebut
cenderung lebih dirasakan oleh peserta didik di
wilayah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T)
akibat keterbatasan akses pembelajaran dan
sumber daya pendidikan (Syabily et al., 2024).
Kondisi ini menunjukkan pentingnya reformasi
pendekatan pembelajaran dan kurikulum yang
mampu memberikan ruang bagi penguatan
keterampilan berpikir tingkat tinggi serta
pemulihan pembelajaran pascapandemi.
Sebagai respons terhadap tantangan
global dan perubahan lanskap pembelajaran
pascapandemi, Kurikulum Merdeka hadir
sebagai paradigma pendidikan nasional yang
lebih otonom dan berorientasi pada peserta

didik (student-centered learning). Melalui
pendekatan tersebut pembelajaran difokuskan
pada penguatan kompetensi esensial,
pengembangan karakter, serta optimalisasi
minat dan bakat peserta didik, sehingga
pembelajaran tidak lagi berorientasi pada
hafalan semata (Hendry et al., 2023; Suryati et
al., 2023; Parhun & Junaidi, 2025). Selain itu,
Kurikulum Merdeka mendorong pengem-
bangan keterampilan berpikir tingkat tinggi
melalui integrasi pendidikan STEM,
pembelajaran berbasis proyek, serta
penguatan keterampilan abad ke-21 (Hunaepi
& Suharta, 2024), yang diarahkan untuk
membangun kemampuan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan adaptif peserta didik (Azmi et
al., 2023). Kebebasan dalam perancangan
kurikulum juga memungkinkan sekolah
menyesuaikan pendekatan pembela-jaran
dengan kebutuhan dan potensi peserta didik
(Taridala et al.,, 2023; Sukma et al., 2025),
sehingga proses pembelajaran  dapat
diarahkan pada penguatan pemahaman
konseptual dan juga pemberdayaan
keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai
respons terhadap tantangan pembelajaran
pascapandemi.

Fleksibilitas Kurikulum Merdeka dalam
pengelolaan pembelajaran membuka ruang
bagi penerapan strategi pembelajaran yang
lebih kontekstual dan bermakna sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Pemanfaatan ruang
tersebut menuntut adanya pendekatan
pembelajaran yang mampu menginduksi
keterlibatan aktif peserta didik dan penguatan
pemahaman konseptual. Pembelajaran
Mendalam (deep learning) dipandang relevan
sebagai pendekatan pedagogis yang mene-
kankan proses berpikir kritis, reflektif, dan
bermakna melalui pengaitan antarkonsep serta
penerapan pengetahuan pada permasalahan
dunia nyata, tanpa berorientasi pada hafalan
semata (Gezgin & Kurtga, 2023; Fitrah et al.,
2025; Taqgiyya et al., 2025). Secara konseptual,
pembelajaran mendalam berorientasi pada
pengembangan keteram-pilan esensial peserta
didik, khususnya critical thinking dan creative
thinking, serta keterampilan kolaborasi dan
komunikasi yang menjadi bagian dari
kompetensi abad ke-21 (Sliwka et al., 2024;
Marpaung et al.,, 2026). Dalam konteks
implementasi, guru menjadi perancang serta
fasilitator pembelajaran, sehingga penguasaan
prinsip dan strategi deep learning menjadi
kompetensi profesional yang penting untuk
mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills/HOTS) peserta
didik.

Pendekatan pembelajaran mendalam
harus dikuasai oleh para mahasiswa calon
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guru, termasuk calon guru biologi. Penguasaan
terhadap prinsip-prinsip dari pendekatan
pembelajaran mendalam memerlukan persepsi
positif dari para mahasiswa calon guru biologi.
Persepsi positif tersebut akan mendorong
motivasi, kesediaan, serta keterlibatan para
mahasiswa dalam mengkaji, merancang, dan
sekaligus mengembangkan berbagai desain
dari pendekatan pembelajaran mendalam.
Penguasaan pendekatan pembelajaran
mendalam  (deep learning)  merupakan
kompetensi krusial bagi mahasiswa calon guru,
termasuk calon guru biologi, karena
pendekatan ini mencerminkan keterampilan
abad ke-21 vyang dibutuhkan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Dalam
konteks tersebut, peran guru tidak hanya
sebagai penyampai konten, melainkan sebagai
fasilitator, perancang pembelajaran, dan
pemimpin instruksional reflektif  yang
mendorong keterlibatan aktif serta
pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi peserta didik (Kilag et al., 2024; Ambarita
etal., 2025). Kesiapan guru dalam menerapkan
pembelajaran  mendalam tidak  hanya
ditentukan oleh penguasaan terintegrasi antara
pengetahuan  konten, pedagogis, dan
teknologi, tetapi juga mencakup dimensi
kognitif, afektif, serta konatif yang membentuk
keyakinan serta kemauan guru untuk
mengimplemen-tasikannya secara  efektif
(Fitrah et al., 2025; Vaiopoulou et al., 2023;
Yang et al., 2022). Persepsi positif mahasiswa
calon guru terhadap deep learning menjadi
faktor penting karena berperan sebagai
prediktor motivasi, keterlibatan, dan kesiapan
mereka dalam merancang praktik
pembelajaran yang bermakna dan reflektif.
Mahasiswa dengan persepsi positif juga
cenderung memiliki self-efficacy yang lebih
tinggi untuk mencoba strategi pembelajaran
inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek,
kolaboratif, dan reflektif, yang merupakan inti
dari deep learning pedagogy serta mendukung
pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi peserta didik (Wang et al., 2024;
Hujjatusnaini et al., 2022). Studi sebelumnya
menunjukkan, guru dan calon guru di sekolah
menengah umumnya memandang pendekatan
pembelajaran mendalam secara positif karena
mampu meningkatkan keterkaitan
pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta
didik serta menumbuhkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Afwan et al., 2025). Oleh karena
itu persepsi mahasiswa calon guru, khususnya
calon guru biologi, menjadi faktor strategis yang
perlu di kaji secara khusus guna mendukung
implementasi pendekatan pembelajaran
mendalam secara optimal.

Pembelajaran biologi menuntut
pemahaman konsep yang mendalam karena
mencakup topik yang kompleks dan saling
terkait yang tidak dapat dikuasai hanya melalui
hafalan fakta. Temuan riset menunjukkan
bahwa banyak pendekatan pembelajaran
tradisional menghasilkan superficial learning
outcomes yang lebih berfokus pada hafalan
daripada pengorganisasian konsep ilmiah
secara konseptual, sedangkan pemahaman
konseptual terbukti penting untuk kemampuan
pemecahan masalah dan penerapan ilmu
Novallyan et al., 2023). Sejalan dengan itu,
pembelajaran biologi modern diarahkan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS),
khususnya critical thinking dan problem
solving, melalui pengolahan data dan
penalaran ilmiah sebagai kompetensi kunci
abad ke-21 (Azzahra & Surtikanti, 2025;
Siburian & Sadikin, 2024). Pendekatan
pembelajaran mendalam (deep learning) juga
mendorong peserta didik terlibatan aktif dalam
membangun makna keterkaitan antarkonsep,
mengembangkan scientific reasoning, refleksi,
serta menerapkan pengetahuan biologi pada
permasalahan dunia nyata (Akmal et al., 2025;
Alfiyana et al., 2026; Fitrah et al., 2025). Oleh
karena itu pendekatan pembelajaran ini ini
dapat dikategorikan sebagai bentuk
pembelajaran transformatif yang tidak hanya
mendororong pengembangan intelektual, tetai
juga mnedukung dimensi personal, dan sosial
peserta didik secara simultan.

Urgensi mengenai penerapan
pembelajaran mendalam pada kurikulum
merdeka serta kompleksitas pembelajaran
biologi mendorong perlunya kajian lebih lanjut
terkait presepsi mahasiswa calon guru biologi
terhadap pendekatan pembelajaran
mendalam. Walaupun pendekatan ini relevan
secara konsep, implementasinya masih
menghadapi tantangan berupa keterbatasan
pelatihan profesional, pemahaman teknis, serta
dukungan sumber daya, sehingga kesiapan
pendidik menjadi aspek krusial dalam
keberhasilan penerapan di kelas (Agyeman,
2024; Haq & Prasetiyo, 2025; Juarmison, 2024;
Nurjanah & Suryadi, 2025). Jika persepsi serta
kesiapan mahasiswa calon guru tidak dipahami
secara empiris mulai dari masa pendidikan
awal, terdapat risiko bahwa implementasi
pembelajaran mendalam di sekolah hanya
bersifat prosedural dan tidak mencapai tujuan
penguatan konseptual serta keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Menurut (Zaini, 2024),
persepsi dan kesiapan guru memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap performa mereka
dalam mengiplementasikan Kurikulum
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Merdeka, sehingga persepsi tidak dapat
diabaikan jika ingin peningkatan kualitas
implementasi berhasil. Selain itu, sampai saat
ini  kajian tentang presepsi mahasiswa
Pendidikan biologi terhadap pendekatan
pembelajaran mendalam masih relatif terbatas.

Berdasarkan kajian dan hasil penelitian
yang telah dipaparkan, maka dilakukan
penelitian yang ditujukan untuk mengungkap
persepsi mahasiswa calon guru terhadap
kurikulum merdeka dalam konteks kurikulum
merdeka. Penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan penguatan sekaligus penyempurnaan
kurikulum pembelajaran di LPTK, khususnya
program studi pendidikan biologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Penelitian ini ditujukan untuk
memperoleh gambaran mengenai tingkat
persepsi mahasiswa calon guru biologi
terhadap pendekatan pembelajaran mendalam
dalam konteks implementasi  Kurikulum
Merdeka.

Penelitian dilaksanakan di Universitas
Lampung pada semester genap tahun
akademik 2025/2026. Partisipan penelitian
adalah seluruh mahasiswa aktif pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi
Universitas Lampung yang berjumlah 243
mahasiswa.

Instrumen penelitian yang digunakan
berupa angket persepsi yang terdiri atas 25
butir pernyataan dengan skala Likert 5 poin.
Angket persepsi disusun atas lima aspek, yakni
latar belakang serta definisi pendekatan
pembelajaran mendalam, profil lulusan, prinsip
pembelajaran, pengalaman belajar, dan
kerangka pembelajaran. Lima aspek ini
mengadopsi dari kerangka pembelajaran
mendalam sebagaimana disebutkan oleh
Badang Standar Kurikulum dan Asesmen
Pendidikan-BSKAP (2025). Sebelum diberikan
kepada partisipan, angket terlebih dahulu
divalidasi oleh ahli di bidang evaluasi
pembelajaran. Angket juga diujicobakan pada
55 mahasiswa di luar sampel penelitian untuk
diketahui validitas dan reliabilitasnya.

Data persepsi mahasiswa dikumpulkan
secara daring melalui Google Form. Data yang
telah diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif. Skor yang didapat dibandingkan
kategorisasi menurut  Mardapi  (2008)
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategorisasi Tingkat Persepsi Mahasiswa

Formula Resnktg:\g Kategori
Xz X +1.SBx X 2 3,67 Sangat Positif
X+1.8Bx>X2X 367>X=23 Positif
X>X=2X-1.8Bx 3>X=2233 Negatif
X <X -1.SBx X <233 Sangat Negatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian diawali dengan pengujian
validitas dan reliabilitas angket persepsi yang
akan digunakan. Hasil pengujian validitas
disajikan pada Tabel 2 sementara pengujian
reliabilitas disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan
Tabel 2, diketahui bahwa dari 25 butir
pernyataan terdapat 20 butir yang memenuhi
kriteria validitas (r = 0,30). Sementara itu, lima
butir pernyataan (P5, P6, P10, P15, dan P23)
memiliki koefisien korelasi di bawah batas yang
ditetapkan sehingga dinyatakan tidak valid dan
tidak dilibatkan pada analisis selanjutnya.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Angket

Persepsi

Butir I hitung Butir Thitung
Butir 1 0,585 Butir 14 0,662
Butir 2 0,532 Butir 15 0,147
Butir 3 0,603 Butir 16 0,418
Butir 4 0,644 Butir 17 0,416
Butir 5 -0,002 Butir 18 0,337
Butir 6 0,139 Butir 19 0,709
Butir 7 0,584 Butir 20 0,679
Butir 8 0,565 Butir 21 0,661
Butir 9 0,647 Butir 22 0,648
Butir 10 0,210 Butir 23 0,256
Butir 11 0,539 Butir 24 0,521
Butir 12 0,675 Butir 25 0,636
Butir 13 0,715

Uji reliabilitas dilakukan terhadap 20 butir
yang telah dinyatakan valid. Hasil pengujian
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,738 > 0,70. Hal ini
bermakna bahwa angket yang digunakan
memiliki tingkat reliabilitas yang cukup. Dengan
demikian angket yang digunakan dapat
memberikan hasil penelitian yang valid dan
dapat dipercaya.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pernyataan
Angket Persepsi
Cronbach's Alpha Banyak Butir

0,738 20

Setelah angket dinyatakan layak
digunakan, maka  dilakukan kegiatan
pengumpulan data persepsi mahasiswa. Data
yang diperoleh dianalisis secara deksriptif dan
disajikan pada Tabel 4. Hasil penelitian pada
Tabel 4 menunjukkan bahwa secara
keseluruhan mahasiswa calon guru biologi
memiliki persepsi yang sangat positif terhadap
pembelajaran mendalam dalam kerangka
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kurikulum merdeka dengan skor rerata sebesar
3,85. Persepsi positif tersebut mengindikasikan
bahwa mahasiswa calon guru tidak hanya
memahami konsep pembelajaran mendalam,
melainkan juga menerima bahwa pembelajaran
mendalam sebagai pendekatan yang relevan
untuk menjawab tantangan sekolah di abad 21.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
(Amalia, 2025) yang melaporkan bahwa
sebagian besar mahasiswa PGSD
memandang pembelajaran mendalam sebagai
suatu pendekatan yang dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Begitupun hasil
penelitian (Setyowati & Listiaji, 2025) yang
melaporkan sebagian besar mahasiswa calon
guru menilai pembelajaran mendalam mampu
menghadirkan pembelajaran bermakna dan
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi peserta didik. Lebih lanjut, hasil kajian
(Saputra et al.,, 2025) mengkonfirmasi jika
pembelajaran mendalam berpotensi untuk
meningkatkan personalisasi pembelajaran,
mendorong keterlibatan, dan mendukung
capaian pendidikan yang lebih menyeluruh.

Tabel 4. Hasil Analisis Tingkat Persepsi

Mahasiswa
Skor Rerata Jumlah Kategori
Persepsi Mahasiswa
3,85 243 Sangat Positif

Selanjutnya, analisis lebih  lanjut
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 5
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa
berada pada rentang positif hingga sangat
positif terhadap kelima aspek yang diteliti.
Aspek latar belatar belakang dan definisi
pendekatan pembelajaran mendalam
mendapatkan skor 4,00 dengan kategori
sangat positif. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa calon guru memiliki pemahaman
yang baik terkait definisi dan latar belakang
perumusan pembelajaran mendalam termasuk
upaya peningkatan kualitas, adanya tantangan
global dan momentum bonus demografi, serta
tuntutan hidup di abad 21. Pembelajaran
mendalam merupakan pendekatan pedagogis
yang menekankan pemahaman konseptual,
keterlibatan  aktif peserta didik, serta
kemampuan mengaplikasikan pengetahuan
pada situasi nyata (Mere, 2025; Mahardika &
Jaya, 2025). Pemahaman yang baik terkait
aspek ini merupakan fondasi penting bagi para
mahasiswa calon guru karena akan turut
menentukan kualitas pembelajaran mereka di
masa depan (Zaini, 2024). Sebaliknya,
pemahaman yang kurang tepat terhadap
konsep pembelajaran mendalam dapat
menjadi salah satu hambatan terbesar dalam
implementasi pembelajaran mendalam.

Sebagaimana dilaporkan oleh Feri et al (2025)
dan Setyowati & Listiaji (2025), meski sebagian
besar mahasiswa calon guru telah memiliki
pemahaman yang baik terkait pembelajaran
mendalam, namun beberapa masih kesulitan
membedakan konsep pembelajaran mendalam
sebagai teknologi Al dan pembelajaran
mendalam sebagai filosofi pedagogis.

Tabel 5. Hasil Analisis Tingkat Persepsi Mahasiswa
Aspek Rerata Kategori
Latar Belakang serta 4,00 Sangat Positif
Definisi Pendekatan
Pembelajaran Mendalam

Profil Lulusan 4,30 Sangat Positif
Prinsip Pembelajaran 3,83 Sangat Positif
Pengalaman Belajar 3,63 Positif
Kerangka Pembelajaran 3,65 Positif

Selanjutnya, aspek profil lulusan
memperoleh skor tertinggi, yakni 4,30 dengan
kategori sangat positif. Berdasarkan
Permendidaksmen Nomor 13 Tahun 2025,
pembelajaran mendalam disebut sebagai
pendekatan yang memuliakan dengan
menekankan pada penciptaan suasana belajar
dan proses pembelajaran berkesadaran,
bermakna, dan menggembirakan melalui olah
pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga secara
holistik dan terpadu dalam rangka mewujudkan
delapan dimensi profil lulusan. Delapan
dimensi profil lulusan yang dimaksud, di
antaranya (1) keimanan dan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) kewargaan,
(3) penalaran kritis, (4) kreativitas, (5)
kolaborasi, (6) kemandirian, (7) kesehatan, dan
(8) komunikasi. Sangat tingginya respon yang
diberikan mahasiswa pada aspek ini
mengindikasikan bahwa para mahasiswa calon
guru memahami berbagai kompetensi yang
harus dimiliki oleh peserta didik dan strategi
untuk mencapainya, yakni dengan penerapan
pembelajaran mendalam. Hal ini sejalan
dengan penelitian Valtonen et al., (2021) yang
menemukan bahwa mahasiswa calon guru
memandang critical thinking, collaboration,
communication, dan [CT literacy sebagai
kompetensi esensial yang harus dimiliki
peserta didik di masa depan. Sementara
Penelitian Kara et al., (2022) menunjukkan
bahwa pengembangan kompetensi abad ke-21
pada peserta didik bergantung pada
pengalaman belajar yang bermakna, namun
efektivitasnya sangat ditentukan oleh self-
efficacy atau keyakinan diri guru sebagai
mediator utama. Lebih rinci, Celik & Taspinar,
(2024) menyebutkan bahwa sebagian besar
mahasiswa calon guru menilai kemampuan
penalaran, kolaborasi, komunikasi, kemandi-
rian belajar, dan kompetensi sosial penting
dikembangkan pada diri siswa, yakni melalui
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pembelajaran yang terintegrasi dengan
aktivitas kelas, proyek, kerja kelompok, dan
pengalaman belajar autentik.

Aspek prinsip pembelajaran mendapat
skor rerata sebesar 3,83 yang juga berada
pada kategori sangat positif. Pembelajaran
mendalam menganut tiga prinsip utama, yakni
mindful (berkesadaran), meaningful
(bermakna), dan joyful (menggembirakan).
Berdasarkan Permendidaksmen Nomor 13
Tahun 2025, mindful learning merupakan
pembelajaran yang mendorong peserta belajar
secara aktif dan sadar dalam rangka
membangun pengetahuan dan keterampilan
sebagai pembelajar sepanjang hayat.
Meaningful learning merupakan pembelajaran
yang mendorong peserta didik mengaitkan
informasi lama dengan informasi yang baru di
dapat, serta menerapkan pengetahuannya
pada konteks nyata. Joyful learning merupakan
pembelajaran dengan suasana yang positif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi
sehingga peserta didik merasa nyaman dan
menikmati proses belajarnya. Ketiga prinsip ini
diyakini dapat mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang mampu mendorong
keterlibatan kognitif dan emosional peserta
didik sekaligus, sehingga pembelajaran tidak
hanya meningkatkan pemahaman konsep
melainkan juga menumbuhkan kecintaan
belajar yang berkelanjutan (Saputra et al.,
2025). Hasil penelitian lwani (2022), juga
mengungkapkan bahwa pembelajaran yang
menyenangkan  dan bermakna  dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik. Menurut self determinant theory
milik Ryan & Deci (2020), motivasi instrinsik
peserta didik dipengaruhi oleh tiga kebutuhan
dasar, yakni autonomy (kemandirian dalam
belajar), competence (perasaan mampu), dan
relatedness (keterhubungan sosial). Prinsip
pembelajaran mendalam diyakini menyediakan
lingkungan belajar yang dapat memenuhi
ketiga kebutuhan tersebut, dimana peserta
didik dilibatkan dalam aktivitas belajar yang
menantang, bermakna dan juga
menyenangkan.

Aspek pengalaman belajar dan aspek
kerangka pembelajaran memperoleh skor yang
relatif lebih rendah, yakni 3,63 dan 3,65,
daripada tiga aspek sebelumnya, Meskipun
kedua aspek tersebut masih dinilai positif oleh
para mahasiswa, namun perbedaan pada
kategori ini perlu dicermati lebih lanjut karena
kedua aspek tersebut berkaitan dengan praktik
pembelajaran mendalam itu sendiri.
Pengalaman belajar  berkaitan dengan
berbagai aktivitas yang menuntut peserta didik
untuk memahami, mengaplikasikan, dan
merefleksikan pengetahuan secara aktif.

Sementara kerangka pembelajaran mencakup
strategi, perangkat, media, lingkungan serta
mitra pembelajaran yang diperlukan untuk
mendukung proses pembelajaran. Persepsi
yang sedikit lebih rendah pada kedua aspek ini
kemungkinan besar  disebabkan oleh
terbatasnya pengalaman langsung mahasiswa
calon guru dalam menerapkan kerangka
pembelajaran mendalam secara konkret di
lapangan. Temuan serupa diungkap oleh
Amalia (2025) yang menyatakan bahwa
mahasiswa calon guru masih lemah dalam hal
keterampilan  implementasi  pembelajaran
mendalam. Hal ini diperkuat oleh (Setyowati &
Listiaji, 2025) yang menegaskan bahwa secara
umum  mahasiswa calon guru siap
mengimplementasikan pembelajaran menda-
lam, namun tetap membutuhkan dukungan
yang kuat dari lingkungan, dalam hal ini LPTK.
Kegiatan praktik pengalaman lapangan yang
diadakan oleh LPTK dapat menjembatani
pengembangan kompetensi pedagogik
sekaligus meningkatkan kesiapan mengajar
para calon guru (Susilowati et al., 2026). Lebih
rinci, Ambarita et al., (2025) menyatakan
bahwa salah satu tantangan utama
implementasi pembelajaran mendalam di
Indonesia adalah terbatasnya penguasaan
terhadap berbagai model pembelajaran seperti
Design-Based Learning, Project-Based
Learning, dan Inquiry-Based Learning yang
dapat mendukung implementasi pembelajaran
mendalam. Menurut Feri et al., (2025), masalah
ini tidak hanya dihadapi oleh calon guru,
melainkan turut juga dialami para guru
berpengalaman, dimana sebagian guru masih
mengalami kendala dalam mengintegrasikan
prinsip-prinsip pembelajaran mendalam dalam
rancangan pembelarajannya. Oleh karena itu,
dalam konteks pendidikan calon guru,
penguatan pengalaman belajar  yang
merepresentasikan prinsip-prinsip pembelajar-
an mendalam menjadi aspek penting untuk
meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam
mengimplementasikan pendekatan tersebut di
sekolah (Fitrah et al., 2025).

Temuan penelitian ini  memberikan
implikasi penting bagi pengembangan program
pendidikan calon guru biologi. Persepsi
mahasiswa yang sangat positif terhadap
pendekatan pembelajaran mendalam
menunjukkan adanya potensi yang baik untuk
mengintegrasikan pendekatan tersebut dalam
praktik pembelajaran di masa depan. Namun
demikian, hasil penelitian juga menunjukkan
perlunya penguatan pengalaman belajar yang
secara langsung mencerminkan prinsip-prinsip
pembelajaran mendalam dalam proses
perkuliahan. Integrasi strategi pembelajaran
yang berorientasi pada pembelajaran men-
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dalam dalam program pendidikan calon guru
diharapkan dapat meningkatkan kesiapan
mahasiswa dalam merancang pembelajaran
yang bermakna serta mendukung pengem-
bangan keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik.

Data yang dikumpulkan dan sekaligus
dianalisis dalam riset ini adalah data persepsi
mahasiswa. Tingkat penguasaan mahasiswa
terhadap pendekatan pembelajaran men-
dalam, baik dari segi konseptual maupun prak-
tis, terutama dalam merencanakan, menerap-
kan, serta mengevaluasi penerapannya masih
membutuhkan penelitian serta pembuktian
empiris lebih lanjut.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat
disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa calon
guru biologi terhadap kurikulum merdeka
dalam kerangka pembelajaran mendalam
berada pada kategori positif hingga sangat
positif pada lima aspek yang diteliti. Aspek profil
lulusan mendapatkan skor tertinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru
memiliki pemahaman yang baik terkait
kompetensi yang dibutuhkan peserta didik di
abad 21 dan pendekatan yang diperlukan untuk
menunjang ketercapaian kompetensi tersebut.
Aspek latar belakang dan definisi pembelajaran
mendalam serta aspek prinsip pembelajaran
juga menunjukkan kecenderu-ngan persepsi
yang sangat positif. Hal ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa calon guru telah memahami
dasar filosofi dan prinsip dari pendekatan
pembelajaran pendalam yang digaungkan
pada penerapan kurikulum merdeka. Namun,
dua aspek lainnya mendapatkan skor lebih
rendah, yakni aspek pengalaman belajar dan
aspek kerangka pembelajaran. Temuan ini
mengungkapkan bahwa mahasiswa calon guru
masih memerlukan penguatan dalam hal
menterjemahkan dan mempraktikkan pembe-
lajaran mendalam itu sendiri di dalam kelas.
Oleh karena itu, sangat dibutuhkan perhatian
dan peran serta dari LPTK untuk dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual sehingga mahasiswa calon guru
tidak hanya menguasi konsep dan teori tetapi
juga mampu mengimplementasikan teori
tersebut ke dalam proses pembelajaran.

Namun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena data yang digunakan
hanya berupa persepsi mahasiswa yang
diperoleh melalui angket deskriptif, sehingga
belum menggambarkan secara langsung
kemampuan mahasiswa dalam memahami dan
mengimplementasikan pembelajaran menda-
lam, baik pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, maupun evaluasi dalam konteks

pembelajaran nyata. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lanjutan yang mengkaiji
kesiapan mahasiswa calon guru secara lebih
empiris dan komprehensif.
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